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Abstrak

Ekivalensi mobil penumpang (emp) merupakan faktor konversi berbagai jenis kendaraan dengan patokan
mobil penumpang. Besarnya nilai emp dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik
kendaraan, arus lalu lintas, karakteristik jalan raya, kondisi cuaca, kondisi geometrik dan kelandaian.
Penelitian ini dilaksanakan pada Jalan Piere Tendean dengan menggunakan metode Time Headway dan
Analisa Regresi Linear Berganda. Berdasarkan hasil analisa menggunakan metode time headway
didapatkan hasil emp SM 0,47 dan emp KS 2,86 sedangkan untuk metode analisa regresi linear berganda
didapatkan hasil emp SM 0,23 dan emp KS 2,71. Perilaku pengemudi di Indonesia memiliki ciri yang khas,
sehingga mengharuskan proses kalibrasi yang lebih detail dan metode simulasi dengan bantuan Vissim
dapat menggambarkan model lebih komprehensif dan hampir tepat sesuai dengan kondisi dilapangan yang
meliputi perhitungan following, lateral serta lane changing. Dilakukan pemodelan menggunakan software
PTV Vissim yang menghasilkan nilai emp untuk SM 0,87 dan KS 1,86. Besarnya nilai emp yang diperoleh
dipengaruhi oleh lebar ruas jalan penelitian dengan banyaknya volume kendaraan dan juga jarak antara
kendaraan yang cukup besar.

Kata kunci: EMP, Time Headway, analisis regresi linear berganda, metode simulasi

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Kota Manado dengan jumlah penduduk yang tinggi dan pembangunan infrastruktur yang
terus meningkat memberikan pengaruh pada kebutuhan sarana dan prasarana transportasi
masyarakat. Meningkatnya transportasi membuat volume lalu lintas juga semakin besar yang
dapat mempengaruhi kapasitas jalan dan kinerja lalu lintas yang ada. Dalam menghitung kapasitas
jalan, volume lalu lintas harus dikonversikan ke dalam satuan mobil penumpang (smp)
menggunakan nilai ekivalensi mobil penumpang (emp).

Ekivalensi mobil penumpang (emp) merupakan faktor konversi berbagai jenis kendaraan

dengan patokan mobil penumpang. Nilai emp pada setiap tempat berbeda, dikarenakan beberapa
faktor seperti karakteristik kendaraan, arus lalu lintas, karakteristik jalan raya, kondisi cuaca,
kondisi geometrik, dan kelandaian yang mempengaruhi besaran nilai emp.
Kondisi lalu lintas yang berbeda membuat nilai emp yang ada pada PKJI 2014 mungkin tidak lagi
sesuai dengan kondisi arus lalu lintas yang ada di Kota Manado. Karena hal tersebut, perlu
dilakukan analisa mengenai nilai ekivalensi mobil penumpang di Kota Manado dengan Jalan
Piere Tendean sebagai lokasi penelitian karena merupakan ruas jalan dengan kondisi lalu lintas
yang cukup padat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dirumuskan permasalahan yang dapat diambil
bagaimana nilai emp Sepeda Motor dan Kendaraan Sedang di Jalan Piere Tendean dengan metode
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Time Headway?, dan bagaimana nilai emp Sepeda Motor dan Kendaraan Sedang di Jalan Piere
Tendean dengan metode Regresi Linear Berganda?
1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini antara lain menganalisis nilai emp Sepeda Motor
dan Kendaraan Sedang di Jalan Piere Tendean dengan metode Time Headway dan Regresi Linear
Berganda, dan membandingkan hasil emp metode PKJI, time headway, regresi linier berganda
dan simulasi PTV Vissim.

2. Metode

Penulis membuat diagram alir agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan teratur.
Diagram alir dapat dilihat pada Gambar 1.

LATAR BELAKANG. RUMUSAN. DAN BATASAN MASALAH

STUDI LITERATUR

PERSIAPAN SURVEY

1. Pemasangan Kamera

2. Tugas Surveyor. Jumlah Surveyor,
Formulir Survey

PENGUMPULAN DATA

[ !

Data Primer Data Sckunder :

1. Geometrik Jalan: Peta Jalan dani Google Earth

2. Wolume Lalu Lintas:

: }

Metode Time Metode Analisa Regresi Metode Simulasi

Headway Linear Berganda Pemodelan di VISSIM

| HASIL DAN PEMBAHASAN |

| KESIMPULAN DAN SARAN |
SELESAI

Gambar 1. Diagram Alir

3. Kajian Literatur
3.1. Metode Time Headway

Time Headway adalah waktu antara dua kendaraan (detik) yang berjalan beriringan pada
satu arah, dihitung dari bumper depan kendaraan ke bumper depan kendaraan beriringan
dibelakangnya (Lucia Emmanuella Lendeng, 2018).

Rasio Headway yang diperlukan yaitu 7 macam kombinasi kendaraan seperti dibawah ini:
Mobil Penumpang diikuti Mobil Penumpang
Mobil Penumpang diikuti Kendaraan Sedang
Kendaraan Sedang diikuti Mobil Penumpang
Mobil Penumpang diikuti Kendaraan Sedang
Sepeda Motor diikuti Sepeda Motor

agrwbdE
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6. Mobil Penumpang diikuti Sepeda Motor
7. Sepeda Motor diikuti Mobil Penumpang

Nilai EMP dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

ta + td = th +tc ..(1)

dengan :
ta = nilai rata-rata time headway MP diikuti MP
tb = nilai rata-rata time headway MP diikuti KS
tc = nilai rata-rata time headway KS diikuti MP
td = nilai rata-rata time headway KS diikuti KS

Keadaan yang dapat memenuhi persamaan diatas sulit diperoleh karena tiap kendaraan
mempunyai karakteristik yang berbeda. Demikian juga pengemudi memiliki kemampuan yang
berbeda dalam mengemudi. Oleh karena itu, diperlukan koreksi terhadap nilai rata-rata time
headway sebagai berikut :

ta- =] + [td- o] = [eb- | + [tc- =] (2)

nanb.ncnd.[ta+td—tc—tc] (3)

nd.nb.nc+nanbnc+nandnc+nandnb

(R.J. Salter, 1980)

dengan :

na = jumlah data time headway MP diikuti MP
nb = jumlah data time headway MP diikuti KS
nc = jumlah data time headway KS diikuti MP
nd = jumlah data time headway KS diikuti KS

Selanjutnya, nilai rata-rata time headway pasangan kendaraan tersebut dikoreksi sebagai

berikut :

_ k
tak—ta—ﬁ ...(4)
tbk=tb+% ...(5)

_ k
tck—tc+n—kc ...(6)
tdk=td—ﬁ ..(7)

Dengan menggunakan nilai rata-rata time headway yang sudah dikoreksi tersebut, maka :
tax + thy = tex + tdk ...(8)

(R.J. Salter, 1980)
dengan :
tak = nilai rata-rata time headway MP-MP terkoreksi
tbk = nilai rata-rata time headway MP-KS terkoreksi
tck = nilai rata-rata time headway KS-MP terkoreksi
tdk = nilai rata-rata time headway KS-KS terkoreksi
Apabila memenuhi syarat, maka nilai ekivalensi mobil penumpang Kendaraan Sedang
dapat dihitung dengan persamaan :
EMP KS=§Z—" ...09)

k

(R.J. Salter, 1980)
Sedangkan rumus untuk mendapatkan EMP SM adalah sama dengan rumus EMP KS
namun variabel KS diganti dengan variabel SM. Sehingga, persamaan yang didapat untuk

menghitung nilai EMP SM adalah :

EMP SM =22 ...(10)

tag
(R.J. Salter, 1980)
Karena sampel dipilih acak maka dimungkinkan adanya suatu kesalahan standar deviasi
dari distribusi yang dinyatakan sebagai standard error € sebagai berikut :

S
E=— ..(11)

dengan :

E = standard error
s = standar deviasi
n = jumlah sampel
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Dan s adalah standar deviasi :

s =\/(nf1)zy=1(xi — %)? ..(12)

dengan :
n = jumlah sampel
Xi = nilai time headway ke-i
x = nilai rata-rata sampel time headway

Untuk perkiraan rata-rata time headway seluruh pasangan kendaraan (L) dapat disesuaikan
dengan tingkat konfidensi atau keyakinan yang diinginkan (desired level of confidence). Perkiraan
ini terletak dalam suatu interval yang disebut interval keyakinan (confidence interval) yang
mempunyai batas toleransi kesalahan sebesar e :

e=K.E ...(13)

dengan :
K = tingkat konfidensi distribusi normal

Nilai rata-rata time headway untuk distribusi normal (n > 30) :

Mi2=xxe ...(14)
dengan :
M1,2 = batas keyakinan atas dan bawah nilai rata-rata
X = nilai rata-rata time headway
e = batas toleransi kesalahan

3.2.  Metode Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (naik turunnya) (Sugiyono, 2012). Bentuk umum dari
persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y =bo + b1 Xy + boXo+ ...+ baXy ...(15)
(Sugiyono, 2012)
dimana :
Y = Variabel terikat
X1, Xz, ..., Xn = Variabel bebas
bo = Konstanta regresi
b, by, ..., bn = Koefisien regresi

Mobil penumpang (MP) ditetapkan sebagai variabel tetap disebut Y, di mana Y = 1. Jenis
kendaraan lain ditetapkan sebagai variabel bebas di mana X, adalah sepeda motor (SM) dan X»
adalah kendaraan sedang (KS). Persamaan matematik untuk 3 variabel adalah :

Y =a+ biXi+ boX; ...(16)
Dimana :
Y = Mobil Penumpang (MP)
X1 = Sepeda Motor (SM)
X = Kendaraan Sedang (KS)
a = Konstanta Regresi
b1 = Koefisien regresi/nilai ekivalen mobil penumpang (emp) untuk sepeda motor
b2 = Koefisien regresi/nilai ekivalen mobil penumpang (emp) untuk kendaraan sedang
Dimana a, b1, by, adalah koefisien yang dicari dari data arus lalu lintas dan komposisi kendaraan
yang ada.
Dari data dengan tiga variabel di atas diperoleh tiga persamaan normal sebagai berikut :
a.n+ blle'l' szXz = ZY (17)
ay X + bllez + b)Y XiXo=YX1Y ...(18)
aZXz + b1ZX1X2 + szXzZZ ZXzY ...(19)

Dengan tiga persamaan normal ini akan dihitung koefisien-koefisien regresi (angka
ekivalen mobil penumpang) dari persamaan linier berganda.
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3.3.  Koefisien Korelasi dan Determinasi

Koefisien Korelasi digunakan untuk menentukan korelasi antara peubah tidak bebas
dengan peubah bebas atau antara sesama peubah bebas. Sedangkan Koefisien Determinasi
digunakan untuk menentukan model terbaik yang dapat mewakili setiap hubungan matematis
antar parameter. Koefisien ini mempunyai batas limit sama dengan satu dan nol, dengan nilai
antara kedua batas limit ini ditafsirkan sebagai persentase total variasi yang dijelaskan oleh
analisis regresi linear. Nilai Koefisien korelasi dan determinasi dapat dicari menggunakan
persamaan berikut :

» _ n(aXy + b13Xly + b25X2y) - (5)°
- @
r Yy - (5y)? (20)
r =vr? ...(21)

3.4. PTV Vissim

Menurut PTV-AG (2011), VISSIM (Verkehr in Stadten Simulations Model) adalah
perangkat lunak multimoda lalu lintas aliran mikroskopis simulasi yang dapat menganalisis
operasi kendaraan pribadi dan angkutan umum dengan permasalahan seperti konfigurasi jalur,
komposisi kendaraan, sinyal lalu lintas dan lain-lain, sehingga VISSIM menjadi perangkat yang
berguna untuk evaluasi berbagai langkah alternatif berdasarkan langkah-langkah rekayasa
transportasi dan perencanaan efektivitas.

4, Hasil dan Pembahasan
4.1. Perhitungan Nilai EMP
Metode Time Headway

Data nilai time headway yang diperoleh dari rekaman arus lalu lintas kemudian dicari yang
memenuhi interval (1 - p2) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Senjang Rata-rata Time Headway

Penode/Jam | MP-MP | SM-SM | MP-SM | SM-MP | ESKS | MPES | ESMP
25 0,88 246 1,71 6.85 345 39
2,66 1 208 1,76 3
286 0,91 211 1.9
281 0,91 226

1530-1545 E?l 0.78
£33
258
256
295
2,76

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Dari hasil perhitungan senjang rata-rata time headway maka akan dicari nilai yang
memenuhi senjang rata-rata dan akan didapatkan nilai time headway yang terkoreksi seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Time Headway Terkoreksi

Jam Jenis T n X 5 E e u I
MP-MP | 68.87 25 2.7548 |0,66548 | 0.1331 (026087 |3.01567|2,49393
SM-SM 11,07 12 0.9225 |0,35235 [0,10171 |0,19936|1,12186 [ 0.72314
MP-SM | 43,27 19 227737 |1 0,44278 | 0.10158 | 0.1991 |2.47647|2.07827
15.30-15.45 | SM-MP | 23,98 11 2,18 |0.81533 (024583 | 048183 |2.66183|1.69817
KS-KS§ 6,85 1 6,85 0 0 0 6,85 6,85
MP-KS 3.45 1 3.45 0 0 0 3.45 3.45
KS5MP 18.31 3 6,10333 | 4.51775 [2,60832 |5.11231|11.2156 [ 0.99102

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Setelah mendapatkan nilai time headway terkoreksi maka dapat dihitung nilai emp seperti
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan Nilai EMP SM

Jam Jenis 3X n X k t koreks | Jumlah | emp
MP-MP | 2684 | 10 | 2684 27436
: : : 3,76481
o .o | SMSM | 448 5 | 0896 1,00021 ] ,
1301345 yp o | 665 3 [2216e7| 2816 [2onn 3 76481 03721
SM-MP | 763 4 | 19075 1.75349 |~

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Hasil rekapitulasi nilai emp SM dan KS menggunakan metode Time Headway dapat dilihat
pada Tabel 4.
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai EMP dengan Metode Time Headway

Nilai emp
SM KS
Jalan Piere Tendean 0.47 2.86
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Lokasi

Metode Regresi Linear Berganda

Volume lalu lintas yang diperoleh dari hasil survey diolah untuk mendapatkan nilai emp
kendaraan. Data volume lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Volume Lalu Lintas Hari Senin

Jenis Kendaraan
. . Sepeda Miobil Kendarasan
Periode/Tam Motor Penumpans Sedang
(50D (V) (E5)
05.00-08.15 635 336 3
08.15 - 08.30 6046 356 4
05.30-08.45 561 208 s}
05.45 - 00.00 672 370 10
0o.00-09.15 520 340 1
0o0.15 - 00.30 S08 278 5
09.30 —00.45 S00 385 6
09.45 - 10.00 372 422 4
10.00-10.15 562 403 s}
10.15-10.30 4848 429 8
10.30-10.45 471 398 15
10.45-11.00 538 423 20
11.00-11.15 516 445 16
11.15-11.30 431 73 19
11.30-11.45 458 434 10
11.45-12.00 519 438 13
12.00-12.15 466 418 15
12.15-12.30 475 437 o
12.30-12.45 546 531 0
12.45-13.00 402 401 4
13.00-13.15 487 444 10
13.15-13.30 520 535 20
13.30-13.45 587 513 9
13.45 - 14.00 610 448 4
14.00-14.15 5081 534 2
14.15 - 14.30 5046 584 7
14.30-14.45 210 461 2
14.45 - 15.00 420 556 3
15.00-15.15 447 458 3
15.15-15.30 5309 537 2
15.30-15.45 572 540 1
1545 —16.00 588 408 5
1600 —16.15 604 488 2
16.15 —16.30 G686 507 0
16.30 —16.45 651 447 0
16.45 —17.00 678 519 3
17.00—17.15 804 536 3
17.15—-17.30 646 483 o
7.30—17.45 G692 428 3
17.45 —15.00 708 418 4
18.00—-18.15 684 430 4
18.15—18.30 619 427 1
18.30—-1858.45 646 401 4
18.45 —19.00 5509 397 2
19.00—19.15 G613 393 2
19.15—-19.30 578 360 1
19301945 502 405 2
19.45 —20.00 481 336 2
Total 26783 21126 2584

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survey, terdapat beberapa data x;dany juga x,
dan y yang tidak memiliki hubungan sehingga dilakukan seleksi data untuk mendapatkan hasil
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terbaik dengan metode regresi linear berganda. Data yang telah diseleksi dapat dilihat pada Tabel

6.
Data pada Tabel 6 kemudian diolah untuk mendapatkan persamaan normal seperti pada
Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Seleksi Data

. Kend/15'
Ferode B TG | ksey) [Py
10.30-1045 471 15 398
10.45-11.00 539 20 423
11.00-11.15 516 16 H5
1130-1145 456 10 434
11.45-12.00 519 13 436
12.00-12.15 466 15 419
12.15-1230 475 9 437
13.00-13.15 487 10 444
13.45-14.00 610 4 448
15.00-15.15 7 3 459
1545-15.00 588 5 408
16.00-16.15 694 2 488
16.15-16.30 686 0 507
16.45-17.00 678 3 519
17.00-17.15 804 3 536
17.15-17.30 646 9 483

Total 2082 137 7374

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Tabel 7. Perhitungan Regresi Linear Berganda Hari Senin

Periode/Ta Eend'15 XX XX XX XY %Y Y
i o SME,) EG | M) |(kend15) | (kend'1Y) |(kend/13)| (kend’13) | (kend'13) | (end/13)
10.30-1045 471 15 308 221841 70635 235 137438 3070 158404
10.45-1100 539 20 423 200321 10780 400 27997 3460 173929
11.00-1115 ji6 16 445 266256 8236 256 209620 7120 198025
11.30-1145 436 10 434 207936 4360 100 197004 4340 188336
11.45-1200 519 13 436 269361 67147 169 206284 3668 190096
12.00-1215 466 15 419 27156 6990 235 105234 6283 175561
12.15-1230 475 g 437 2256235 4273 81 207575 3033 190968
13.00-1315 487 10 444 237169 4870 100 216228 4440 197136
13451400 610 4 448 372100 2440 16 273280 1792 200704
15.00-1515 447 3 439 199809 1341 9 205173 1377 210681
15451500 588 3 498 345744 2040 25 2824 2490 243004
16.00-1615 694 2 488 481636 1388 4 338672 76 233144
16.15-1630 636 ] 507 470396 1] o 347802 0 257049
16.45-17.00 678 3 519 450684 2034 9 351882 1557 260361
17.00-1715 304 3 336 646416 2412 9 430044 1608 287296
17.15-1730 646 9 483 417316 3814 a1 312018 4347 233230
Total 9082 137 7374 | 5320166 | 71912 1709 440815 60363 3422004

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Nilai-nilai diatas kemudian dimasukkan dalam persamaan 17, 18, 19 yang sehingga

membentuk persamaan berikut :

16a + 9082b; + 137b, = 7374

9082a + 5329166b; + 71912b, = 4240915

137a + 71912b; + 1709b2 = 60363

Solusi sistem persamaan linear tersebut adalah :

a = 355,5542603

b:=0,226409119

b,=-2,708874321

Kemudian ketiga nilai diatas dimasukkan dalam persamaan 16
Y =355,5542603 + 0,226409119x1 - 2,708874321x2
Sehingga didapatkan nilai emp :

EMP SM =0,23

EMP KS =271

Nilai emp dengan metode regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai EMP dengan Metode Regresi Linear Berganda

Nilai emp
SM KS
Jalan Piere Tendean 0,23 2.71
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Lokasi

TEKNO (Vol. 22, No. 88, Tahun 2024)



726 Padang, Kumaat, Rompis / TEKNO

Menghitung Koefisien Korelasi dan Determinasi

Koefisien Korelasi dan Determinasi diperoleh melalui persamaan 20 dan 21. Contoh
perhitungan koefisien korelasi antara MP dan SM dengan menggunakan data hari Senin.
r2=" (axy +b1yX1y + b2y X2y) — (£¥)*
nyy? - (Zy)?

r%=0,8519533

r =+vrZ =0,92301316
Nilai r terletak diantara -1 < r > +1 yang berarti nilai korelasi antara variabel kendaraan sedang
(KS) dan sepeda motor (SM) dengan variabel mobil penumpang (MP) adalah Tinggi (r > 0,9).

4.2. Metode Simulasi

Uji Validasi GEH
Tabel 9. Hasil Uji GEH

No Ruas Jalan Eksisting Model GEH
1 Jalan Piere Tendean 4798 4774 0,3
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil uji GEH, didapatkan nilai GEH dibawah 5 yaitu 0,3 yang berarti bahwa
data diterima dan tidak ada masalah.

Uji Validasi MAPE
Tabel 10. Hasil Uji MAPE

No Ruas Jalan Eksisting Model MAPE
1 Jalan Piere Tendean 4798 4774 0,5%
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil uji validase MAPE, didapatkan nilai MAPE dibawah 10% yaitu sebesar
0,5% yang berarti sangat akurat.

Pada pemodelan menggunakan software vissim didapatkan jumlah maksimum masing-
masing jenis kendaraan yang dapat dibebankan dalam jaringan Jalan sehingga dapat dihitung nilai
emp dengan hasil yang diperoleh. Nilai emp metode simulasi dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Nilai EMP Metode Simulasi

. da Jumlah Kendaraan
Jenis Kendaraan Maksimal EMP
SM 7482 0,87
MP 6490 1
KS 3489 186

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Perbandingan Nilai EMP Hasil Penelitian dengan Nilai EMP PKJI

Perbandingan nilai EMP yang diperoleh dengan metode time headway, metode regresi
linear berganda, dan metode simulasi bisa dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Perbandingan Nilai EMP

TJenis Nilai EMP
Kendaraan 77, Headway| Regresi Linear Berganda | Metode Simulasi | PKJI
SM 0,47 0,23 0,87 0,25
KS 2.86 2.71 1.86 1.2

Sumber : Hasil Analisis, 2024
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan seperti berikut :

1.

Hasil perhitungan dengan menggunakan metode time headway diperoleh nilai emp SM 0,47
dan nilai emp KS 2,86. Hasil perhitungan dengan menggunakan metode regresi linear
berganda diperoleh nilai emp SM 0,23 dan nilai emp KS 2,71.

Nilai emp SM pada PKJI sebesar 0,25 dan emp KS sebesar 1,2. Pada metode time headway
nilai emp SM yang diperoleh lebih besar 0,22 dan emp KS lebih besar 1,66 dibandingkan
emp pada PKJI, hal ini disebabkan oleh lebar ruas jalan lokasi penelitian cukup besar
sehingga kendaraan yang melintasi ruas jalan ini bisa menggunakan banyak ruang dan terjadi
jarak yang cukup besar antara kendaraan. Metode regresi linear berganda nilai emp SM lebih
kecil 0,02 dan emp KS lebih besar 1,51 dibandingkan dengan PKJI, hal ini disebabkan pada
metode ini menggunakan volume kendaraan yang melewati ruas jalan sebagai data untuk
mendapatkan nilai emp. Dilakukan juga pemodelan menggunakan software PTV Vissim
yang dapat menggambarkan model yang lebih komprehensif dan hampir tepat sesuai dengan
kondisi dilapangan karena telah disesuaikan dengan perilaku pengemudi di Indonesia

sehingga diperoleh nilai emp untuk SM 0,87 dan KS 1,86.
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